




Mata Pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang mempelajari tentang rukun iman, yang dikaitkan dengan pengenalan 
dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan 
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-
contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial 
mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mempraktikkan al-akhlak al-karimah dan adab Islami dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar.  
Motivasi adalah dorongan peikologis yang timbul pada diri seseorang, mengacu pada 
apa yang diinginkan, dan apa yang mereka ingin lakukan, serta mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang demi mencapai 
tujuan yang diinginkan (Sardiman 2011, Keller 2010, Khairani 2013, Wahjosumijo 1984, 
KBBI 2013). 
Motivasi belajar adalah  kekuatan pendorong dan pengarah belajar. Pendorong dalam 
artian menumbuhkan semangat belajar yang pada akhirnya mampu melaksanakan kegiatan 
belajar dengan baik (Mudjiman, 2011:39). 
Pada dasarnya terdapat dua motivasi yang terdapat dalam diri manusia, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik juga diartikan sebagai dorongan dari 
dalam diri untuk menguasai sesuatu kompetensi guna menyelesaikan masalah, sedangkan 
ekstrinsik merupakan dorongan dari luar untuk menguasai sesuatu guna menyelesaikan 
masalah (Mudjiman, 2011:41). 
Menurut Sardiman (2011:92) dan Hamalik (2001:166) ada beberapa cara 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar, yaitu: memberi angka, hadiah, 
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saingan/kompetisi, igo invoivement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, 
hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan yang diakui.   
Menurut Sudjana (1994:61) motivasi belajar siswa dapat dilihat dalam hal: minat dan 
perhatian siswa terhadap pelajaran, semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas 
belajarnya, tanggung jawab siswa untuk mengerjakan tugas-tugas belajarnya, rasa senang 
dalam mengerjakan tugas dari guru, dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus 
yang diberikan guru. 
Dimyati dkk (2006:3) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan kekuatan 
pendorong dan pengarah belajar, pendorong dalam artian menumbuhkan semangat belajar 
yang pada akhirnya mampu melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. Faktor internal 
merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi 
kemampuan belajarnya. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tahun pelajaran 2015/2016, 
pembelajaran yang dilakukan guru belum seperti yang diharapkan. Kesimpulan ini diperoleh 
dari rendahnya motivasi dan kemampuan peserta didik dalam memahami Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak Kompetensi Mengenal Kisah Keteladanan Nabi Nuh As. yang disampaikan. 
Hal tersebut ditunjukan dengan hasil evaluasi belajar peserta didik yang berjumlah 22 siswa, 
ada 15 siswa (68%) yang mendapat nilai di atas 75 dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
mata pelajaran Aqidah Akhlak ≥ 75, dan 7 siswa (32%) mendapat nilai di bawah KKM, 
dengan nilai rata-rata 72 masih terletak dibawah nilai KKM. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
idealnya diajarkan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. Model pembelajaran yang 
digunakan hendaknya bersifat sistematis dapat memotivasi peserta didik untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak sehingga pembelajaran menjadi mudah dan 
menyenangkan. Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka perlu 




Berdasarkan permasalahan yang ada, maka alternatif untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa yang efektif dan efisien dalam mempelajari pelajaran Aqidah Akhlak 
yaitu dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe word square. Cooperative 
Learning adalah pembelajaran yang terfokus kepada keaktifan dan kerja sama siswa dalam 
kelompok kecil yang bersifat kolaboratif dengan anggota kelompok yang homogen sehingga 
tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan (Aqib dan Husamah 2013, Sugiyanto 2010). 
Aqib dan Husamah (2013) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Cooperative Learning  
kedalam enam sintak, yaitu 1) Menyampaikan tujuan, memotivasi dan mepersiapkan siswa 
(Present Goals and Set), 2) Menyampaikan Informasi (Present Information), 3) 
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok atau tim belajar (Organize student 
into learning teams), 4) Membantu kerja tim/kelompok dalam belajar (Assist Team Work and 
Study), 5) Mengevaluasi materi (Test on the Materials), 6) Memberikan pengakuan atau 
penghargaan (Provide recognition). Keenam sintak tersebut harus dipraktekkan pada setiap 
pembelajaran kooperatif. Kelebihannya Cooperative Learning, meliputi: a) dapat memupuk 
rasa kerja sama, b) suatu tugas yang luas dapat terselesaikan dengan cepat, c) adanya 
persaingan yang sehat. Sedangkan kekurangannya, meliputi: a) adanya sifat-sifat pribadi yang 
ingin menonjolkan diri atau sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan selalu tergantung 
pada orang lain, b) bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akan menghambat kelancaran 
tugas, atau didominasi oleh seseorang (Anitah, 2009: 105). 
Word Square adalah metode pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak 
jawaban(http://www.slideshare.net/ndaachya /skripsi-nurmaya, 2012:30). 
Dalam pembelajaran word square, peran guru juga dapat merangsang siswa untuk 
dapat berfikir efektif. word square merupakan model pembelajaran yang memadukan 
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-
kotak jawaban. Melalui penerapan model pembelajaran tersebut, akan diketahui apakah akan 
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berpengaruh pada peningkatan motivasi dan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan 
atau sebaliknya. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar Aqidah 
Akhlak melalui model Cooperative Learning tipe Word Square pada siswa kelas I Umar Bin 
Khattab SD Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
